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 Penelitian ini menyelidiki dampak modal sosial, keterampilan 

manajerial, dan akses terhadap teknologi terhadap kinerja Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Bandung, Jawa Barat, dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 125 pemilik 

dan manajer UMKM berpartisipasi dalam survei yang memberikan 

data tentang variabel-variabel kunci seperti modal sosial, keterampilan 

manajerial, akses terhadap teknologi, dan kinerja bisnis. Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan analisis jalur Partial Least Squares 

(PLS) digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis. 

Temuan menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara akses terhadap teknologi, keterampilan manajerial, modal 

sosial, dan kinerja UMKM. Secara khusus, akses ke teknologi muncul 

sebagai prediktor terkuat dari kinerja UMKM, diikuti oleh modal sosial 

dan keterampilan manajerial. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya adopsi teknologi, pengembangan kapasitas, dan jejaring 

sosial dalam meningkatkan pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

Studi ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang 

pendorong keberhasilan usaha kecil dan memberikan wawasan 

berbasis bukti bagi para pembuat kebijakan, praktisi, dan pemangku 

kepentingan yang ingin mendukung pengembangan UMKM di 

Bandung, Jawa Barat, dan sekitarnya. 

ABSTRACT  

This study investigates the impact of social capital, managerial skills, 

and access to technology on the performance of Micro, Small and 

Medium Enterprises (MSMEs) in Bandung, West Java, using a 

quantitative approach. A sample of 125 MSME owners and managers 

participated in the survey which provided data on key variables such 

as social capital, managerial skills, access to technology, and business 

performance. Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least 

Squares (PLS) path analysis is used to analyze data and test hypotheses. 

The findings showed a significant positive relationship between access 

to technology, managerial skills, social capital, and MSME 

performance. In particular, access to technology emerged as the 

strongest predictor of MSME performance, followed by social capital 

and managerial skills. These findings underscore the importance of 

technology adoption, capacity building, and social networks in 

enhancing MSME growth and sustainability. The study contributes to 

a deeper understanding of the drivers of small business success and 

provides evidence-based insights for policymakers, practitioners, and 

stakeholders looking to support MSME development in Bandung, 

West Java, and beyond. 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan segmen penting dalam 

perekonomian global, yang memainkan peran penting dalam penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan, dan pembangunan ekonomi. Di Indonesia, UMKM sangat menonjol, 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyediakan 

mata pencaharian bagi jutaan orang di berbagai sector (Yani et al., 2022). Dalam lanskap Indonesia, 

Bandung, yang terletak di Jawa Barat, menonjol sebagai pusat kegiatan kewirausahaan yang 

dinamis, dengan ekosistem usaha kecil yang beragam yang mendorong inovasi, kreativitas, dan 

pertumbuhan ekonomi (Nurani et al., 2023; Wahyuningtyas et al., 2018). 

Meskipun penting, UMKM menghadapi berbagai tantangan yang menghambat 

pertumbuhan dan keberlanjutan mereka. Dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif di 

Bandung, UMKM menghadapi rintangan yang berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap 

sumber daya, persaingan pasar yang ketat, kendala regulasi, dan kemajuan teknologi (Febrian & 

Maulina, 2018). Dalam konteks ini, memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM 

menjadi sangat penting bagi para pembuat kebijakan, pemilik bisnis, dan pemangku kepentingan 

lainnya yang ingin mendukung pertumbuhan dan ketahanan usaha kecil di Bandung dan daerah-

daerah lain di Indonesia. 

Dasar pemikiran dari penelitian ini berasal dari pengakuan atas peran penting yang 

dimainkan oleh UMKM dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan, tidak hanya 

di Bandung tetapi juga di Indonesia secara keseluruhan. Terlepas dari peran penting mereka, 

UMKM di Bandung menghadapi berbagai tantangan yang menghambat kemampuan mereka untuk 

berkembang dan bersaing secara efektif di pasar. Memahami faktor-faktor yang mendukung kinerja 

UMKM sangat penting untuk merancang intervensi dan kebijakan yang tepat sasaran yang dapat 

mengatasi tantangan-tantangan ini dan menumbuhkan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

usaha kecil. 

Modal sosial, yang didefinisikan sebagai jaringan, hubungan, dan norma-norma timbal 

balik dan kepercayaan dalam komunitas atau jaringan sosial, telah diidentifikasi sebagai faktor 

penentu utama keberhasilan bisnis (Hadi & Purwati, 2020; Lestari et al., 2021; Supriandi, 2022), 

terutama untuk UMKM yang beroperasi dalam ekonomi relasional seperti Bandung. Dengan 

memanfaatkan koneksi dan jaringan sosial, UMKM dapat mengakses sumber daya, informasi, dan 

sistem pendukung yang dapat meningkatkan daya saing dan ketahanan mereka di pasar (Iskandar, 

2022; Susanto & Sukarno, 2022). Oleh karena itu, mengkaji pengaruh modal sosial terhadap kinerja 

UMKM sangat penting untuk memahami dinamika lingkungan bisnis lokal dan mengidentifikasi 

strategi untuk memperkuat jaringan dan hubungan sosial di antara usaha kecil. 

Keterampilan manajerial merupakan komponen penting lain dari kinerja UMKM, karena 

manajemen yang efektif sangat penting untuk menavigasi kompleksitas operasi bisnis, membuat 

keputusan strategis, dan memanfaatkan peluang untuk tumbuh (Effendi et al., 2013). Di Bandung, 

di mana UMKM beroperasi di berbagai sektor mulai dari industri kreatif hingga manufaktur dan 
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teknologi, kemampuan wirausahawan dan manajer untuk meningkatkan kompetensi manajerial 

mereka adalah kunci untuk mendorong kesuksesan bisnis. Oleh karena itu, menilai dampak 

keterampilan manajerial terhadap kinerja UMKM dapat memberikan wawasan yang berharga 

tentang kemampuan dan kebutuhan pemilik dan manajer usaha kecil di Bandung. 

Akses ke teknologi telah muncul sebagai kekuatan transformatif yang membentuk lanskap 

UMKM di seluruh dunia, menawarkan peluang baru untuk inovasi, efisiensi, dan perluasan pasar 

(Phiri, 2020). Di Bandung, yang dikenal dengan ekosistem startup teknologi dan pusat inovasi 

digitalnya yang sedang berkembang, UMKM memiliki potensi untuk memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan produktivitas mereka, menjangkau pelanggan baru, dan tetap kompetitif 

dalam ekonomi digital yang semakin meningkat. Namun, hambatan seperti literasi digital yang 

terbatas, kendala infrastruktur, dan masalah keterjangkauan dapat menghambat kemampuan 

UMKM untuk memanfaatkan teknologi secara maksimal untuk pertumbuhan bisnis (Erlangga et al., 

2022; Maswin & Sudrajad, 2023, 2023). Oleh karena itu, mengeksplorasi hubungan antara akses ke 

teknologi dan kinerja UMKM sangat penting untuk mengidentifikasi cara-cara menjembatani 

kesenjangan digital dan memberdayakan usaha kecil agar dapat berkembang di era digital. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh modal sosial, 

keterampilan manajerial, dan akses terhadap teknologi terhadap kinerja UMKM di Bandung, Jawa 

Barat. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengkaji hubungan antara modal sosial dan 

kinerja UMKM, dengan fokus pada peran jaringan sosial, kepercayaan, dan kerja sama di antara 

usaha kecil di Bandung. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai dampak keterampilan 

manajerial terhadap kinerja UMKM, termasuk pengaruh perencanaan strategis, manajemen 

keuangan, pemasaran, dan manajemen inovasi. Selanjutnya, penelitian ini akan menyelidiki 

hubungan antara akses terhadap teknologi dan kinerja UMKM, mengeksplorasi sejauh mana adopsi, 

pemanfaatan, dan kemahiran teknologi berkontribusi terhadap keberhasilan bisnis di Bandung. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja baik di negara maju maupun di 

negara berkembang. Sebagai mesin kewirausahaan dan inovasi, UMKM berkontribusi secara 

signifikan terhadap PDB dan tingkat lapangan kerja di banyak negara, menjadikan mereka aktor 

penting dalam mendorong pembangunan ekonomi dan mengurangi kemiskinan (Ayyagari et al., 

2011). Pada bagian ini, kami meninjau literatur yang ada tentang pengaruh modal sosial, 

keterampilan manajerial, dan akses terhadap teknologi terhadap kinerja UMKM, memberikan 

wawasan teoretis dan bukti empiris untuk menginformasikan kerangka penelitian dalam penelitian 

ini. 

2.1 Modal Sosial dan Kinerja UMKM 

Modal sosial, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Bourdieu (1986) dan dikembangkan 

lebih lanjut oleh Coleman (1988) dan Putnam (2000), mengacu pada sumber daya yang tertanam 

dalam jaringan sosial, termasuk norma-norma timbal balik, kepercayaan, dan kerja sama, yang 

memfasilitasi tindakan kolektif dan saling menguntungkan di antara individu dan kelompok. Dalam 

konteks UMKM, modal sosial mencakup hubungan, jaringan, dan koneksi sosial yang dibina oleh 

pemilik dan manajer bisnis dengan rekan kerja, pelanggan, pemasok, lembaga pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lainnya (Adler & Kwon, 2002). 

Studi empiris secara konsisten menunjukkan hubungan positif antara modal sosial dan 

berbagai aspek kinerja UMKM, termasuk akses ke sumber daya, peluang bisnis, informasi pasar, 

dan dukungan keuangan (Nahapiet & Ghoshal, 1998; Uzzi, 1996). Sebagai contoh, (Kadek et al., 2019; 

Kanini et al., 2022; Yudha, 2018) menemukan bahwa modal sosial secara positif mempengaruhi 

kinerja inovasi UMKM Taiwan dengan memfasilitasi berbagi pengetahuan dan kolaborasi dengan 

mitra eksternal. Demikian pula, (Iskandar, 2022; Susanto & Sukarno, 2022) menunjukkan bahwa 
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ikatan sosial yang kuat dalam jaringan kewirausahaan meningkatkan kemampuan UMKM India 

untuk mengakses sumber daya penting dan menavigasi hambatan kelembagaan. 

Dalam konteks Bandung, di mana ikatan komunitas dan jaringan sosial merupakan bagian 

integral dari lingkungan bisnis lokal, modal sosial kemungkinan besar memainkan peran penting 

dalam membentuk kinerja UMKM. Dengan menumbuhkan kepercayaan, kerja sama, dan 

pertukaran informasi di antara pemilik usaha kecil dan pemangku kepentingan, modal sosial dapat 

memungkinkan UMKM untuk mengatasi tantangan, mengeksploitasi peluang, dan mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan di pasar. Oleh karena itu, menyelidiki hubungan antara modal 

sosial dan kinerja UMKM di Bandung sangat penting untuk memahami dinamika ekosistem bisnis 

lokal dan mengidentifikasi strategi untuk memperkuat jaringan sosial dan hubungan di antara 

usaha kecil. 

2.2 Keterampilan Manajerial dan Kinerja UMKM 

Manajemen yang efektif sangat penting bagi keberhasilan UMKM, karena mencakup 

berbagai kompetensi dan kemampuan yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas operasi 

bisnis, membuat keputusan strategis, dan mencapai tujuan organisasi (Brush et al., 2006). 

Keterampilan manajerial mencakup perencanaan strategis, manajemen keuangan, pemasaran, 

manajemen sumber daya manusia, manajemen inovasi, dan penilaian risiko, antara lain (Welter & 

Smallbone, 2006). 

Sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya keterampilan manajerial untuk kinerja 

UMKM, menunjukkan bahwa bisnis dengan manajer yang kompeten dan cakap cenderung 

mengungguli rekan-rekan mereka yang memiliki tim manajemen yang kurang berpengalaman atau 

kurang terampil (Gibson et al., 2018). Sebagai contoh, Brush, Greene, dan Hart (2001) menemukan 

bahwa perusahaan-perusahaan wirausaha yang dipimpin oleh manajer yang memiliki pengalaman 

di industri sebelumnya menunjukkan tingkat pertumbuhan dan profitabilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang dipimpin oleh manajer yang tidak 

berpengalaman. Demikian pula, Lussier dan Halabi (2010) menemukan bahwa perencanaan 

strategis yang efektif dan pengambilan keputusan secara positif mempengaruhi kinerja keuangan 

UKM Kanada. 

Dalam konteks Bandung, di mana UMKM beroperasi di berbagai sektor dan menghadapi 

kondisi pasar yang dinamis, peran keterampilan manajerial dalam mendorong keberhasilan bisnis 

tidak dapat dilebih-lebihkan. Dengan membekali pemilik dan manajer UMKM dengan 

pengetahuan, kemampuan, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan 

kewirausahaan, inisiatif pengembangan kapasitas dan program pelatihan dapat meningkatkan 

kinerja dan daya saing usaha kecil di Bandung. Oleh karena itu, menyelidiki dampak keterampilan 

manajerial terhadap kinerja UMKM di Bandung sangat penting untuk mengidentifikasi bidang-

bidang yang perlu dikembangkan dan intervensi pengembangan kapasitas yang dapat 

memberdayakan pemilik dan manajer usaha kecil agar berhasil di pasar lokal. 

2.3 Akses ke Teknologi dan Kinerja UMKM 

Akses ke teknologi telah muncul sebagai faktor penting yang memengaruhi daya saing dan 

kinerja UMKM di era digital, menawarkan peluang baru untuk inovasi, efisiensi, dan perluasan 

pasar (Chen & Chang, 2012). Adopsi teknologi memungkinkan UMKM untuk merampingkan 

operasi mereka, meningkatkan produktivitas, menjangkau pelanggan baru, dan menciptakan 

produk dan layanan yang inovatif (Afuah & Tucci, 2001). 

Penelitian empiris telah menunjukkan hubungan positif antara akses ke teknologi dan 

berbagai ukuran kinerja UMKM, termasuk pertumbuhan penjualan, profitabilitas, pangsa pasar, 

dan kepuasan pelanggan (Coad et al., 2013). Sebagai contoh, Damanpour dan Schneider (2006) 

menemukan bahwa adopsi teknologi secara positif memengaruhi kinerja inovasi UKM Jerman 

dengan memungkinkan mereka memanfaatkan alat dan platform digital untuk pengembangan 

produk dan peningkatan proses. Demikian pula, Avgerou (2008) menyoroti peran teknologi 
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informasi dan komunikasi (TIK) dalam meningkatkan daya saing usaha kecil di negara-negara 

berkembang dengan mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan akses pasar. 

Di Bandung, di mana ekosistem startup teknologi berkembang pesat dan inovasi digital 

mendorong pertumbuhan ekonomi, akses ke teknologi menghadirkan peluang dan tantangan bagi 

UMKM. Meskipun teknologi digital menawarkan jalan baru untuk pertumbuhan dan ekspansi, 

banyak usaha kecil yang kesulitan untuk memanfaatkan potensi penuh dari teknologi ini karena 

adanya hambatan seperti literasi digital yang terbatas, kendala infrastruktur, dan masalah 

keterjangkauan. Oleh karena itu, menyelidiki hubungan antara akses ke teknologi dan kinerja 

UMKM di Bandung sangat penting untuk mengidentifikasi strategi untuk menjembatani 

kesenjangan digital dan memberdayakan usaha kecil untuk berkembang dalam ekonomi digital. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Literatur yang diulas di atas menyoroti keterkaitan antara modal sosial, keterampilan 

manajerial, akses terhadap teknologi, dan kinerja UMKM, yang menggarisbawahi pentingnya 

faktor-faktor tersebut bagi keberhasilan usaha kecil dalam konteks yang beragam. Berdasarkan 

literatur ini, kami mengusulkan kerangka kerja konseptual yang mengintegrasikan faktor-faktor 

penentu utama dan keterkaitannya dalam konteks UMKM di Bandung, Jawa Barat (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Kerja Konseptual 

Dalam kerangka kerja ini, modal sosial berfungsi sebagai fondasi di mana kinerja UMKM 

dibangun, menumbuhkan kepercayaan, kerja sama, dan berbagi pengetahuan di antara pemilik 

usaha kecil dan pemangku kepentingan. Keterampilan manajerial mewakili kemampuan dan 

kompetensi pemilik dan manajer UMKM dalam mengelola bisnis mereka secara efektif, mendorong 

inovasi, dan membuat keputusan yang tepat. Akses terhadap teknologi mencakup ketersediaan dan 

pemanfaatan alat, sumber daya, dan infrastruktur digital yang memungkinkan UMKM 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing mereka di pasar. 

Berdasarkan kerangka kerja konseptual ini, kami membuat hipotesis sebagai berikut: 

H1: Modal sosial berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Bandung, Jawa Barat. 

H2: Keterampilan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Bandung, Jawa Barat. 

H3: Akses terhadap teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Bandung, Jawa Barat. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh 

modal sosial, keterampilan manajerial, dan akses terhadap teknologi terhadap kinerja Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Bandung, Jawa Barat. Pendekatan survei cross-sectional akan 

digunakan untuk mengumpulkan data dari pemilik dan manajer UMKM di wilayah penelitian. 

Penggunaan survei memungkinkan pengumpulan data secara sistematis tentang variabel-variabel 

utama yang menarik, memfasilitasi analisis statistik untuk menguji hipotesis dan memeriksa 

hubungan antar variabel. 

3.2 Penarikan Sampel 

Target populasi untuk penelitian ini adalah pemilik dan manajer UMKM yang beroperasi 

di Bandung, Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel purposif akan digunakan untuk memilih 
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peserta yang memenuhi kriteria berikut: memiliki atau mengelola usaha mikro, kecil, atau 

menengah di Bandung, Jawa Barat; telah beroperasi setidaknya selama satu tahun; dan menyetujui 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Jumlah sampel sebanyak 125 responden akan ditargetkan 

untuk pengumpulan data, untuk memastikan representasi yang memadai dari UMKM di berbagai 

sektor dan lokasi geografis di Bandung. Upaya akan dilakukan untuk menyertakan bisnis dari 

berbagai ukuran dan industri untuk menangkap heterogenitas lanskap UMKM di wilayah studi. 

3.3 Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang dikelola sendiri 

yang didistribusikan secara elektronik kepada peserta terpilih. Kuesioner akan dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang variabel-variabel kunci berikut ini: 

a. Modal sosial: Ukuran jaringan sosial, kepercayaan, dan kerja sama di antara 

pemilik/manajer UMKM dengan rekan-rekan mereka, pemasok, pelanggan, dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

b. Keterampilan manajerial: Penilaian kompetensi manajerial, termasuk perencanaan strategis, 

manajemen keuangan, pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan manajemen 

inovasi. 

c. Akses terhadap teknologi: Indikator adopsi, pemanfaatan, dan kemahiran teknologi, 

termasuk akses ke perangkat keras, perangkat lunak, konektivitas internet, dan platform 

digital. 

d. Kinerja UMKM: Metrik kinerja bisnis, seperti pendapatan penjualan, profitabilitas, pangsa 

pasar, tingkat pertumbuhan, dan kepuasan pelanggan. 

Kuesioner akan menggunakan skala Likert mulai dari 1 hingga 5 untuk menangkap persepsi 

dan penilaian responden terhadap variabel-variabel tersebut, dengan angka 1 menunjukkan "sangat 

tidak setuju" dan 5 menunjukkan "sangat setuju". Sebelum pengumpulan data, kuesioner akan diuji 

coba terlebih dahulu dengan sampel kecil pemilik/pengelola UMKM untuk memastikan kejelasan, 

relevansi, dan keandalan pengukuran. 

3.4 Analisis Data 

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan analisis jalur Partial Least Squares (PLS). SEM-PLS adalah teknik statistik yang kuat yang 

cocok untuk menganalisis hubungan yang kompleks di antara konstruk laten dan variabel teramati, 

sehingga sangat cocok untuk sifat multidimensi dari penelitian ini (Hair et al., 2017). Analisis akan 

dilanjutkan dalam beberapa langkah. Pertama, analisis deskriptif akan dilakukan, di mana statistik 

deskriptif seperti rata-rata, standar deviasi, dan frekuensi akan dihitung untuk merangkum 

karakteristik sampel dan distribusi variabel. Selanjutnya, penilaian model pengukuran akan 

dilakukan untuk mengevaluasi keandalan dan validitas model pengukuran, termasuk konsistensi 

internal skala (Cronbach's alpha), validitas konvergen (rata-rata varians yang diekstraksi, muatan 

faktor), dan validitas diskriminan (muatan silang, kriteria Fornell-Larcker). Kemudian, estimasi 

model struktural akan dilakukan menggunakan analisis jalur PLS untuk menganalisis hubungan 

struktural antara modal sosial, keterampilan manajerial, akses terhadap teknologi, dan kinerja 

UMKM. Evaluasi model akan dilakukan menggunakan kriteria seperti koefisien determinasi R2, 

standardized root means square residual (SRMR), dan normed fit index (NFI), serta analisis sensitivitas 

untuk menguji kekokohan hasil dan stabilitas model. Terakhir, pengujian hipotesis akan dilakukan 

dengan menggunakan prosedur bootstrapping untuk mengestimasi kesalahan standar dan interval 

kepercayaan, dan pengujian signifikansi akan digunakan untuk menentukan apakah jalur yang 

dihipotesiskan didukung oleh data. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Demografi Sampel 

Sebanyak 125 tanggapan dikumpulkan dari para pemilik dan manajer Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Bandung, Jawa Barat, untuk menyelidiki faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja bisnis. Karakteristik demografis sampel, menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden adalah laki-laki (68,0%), dengan proporsi yang signifikan antara usia 31-40 tahun 

(40,0%). Dalam hal tingkat pendidikan, persentase tertinggi responden adalah yang berpendidikan 

Sarjana (40,0%), diikuti oleh mereka yang berpendidikan Diploma (24,0%). Dalam hal sektor bisnis, 

sampel terdiversifikasi, dengan representasi tertinggi dari sektor jasa (36,0%), diikuti oleh sektor 

manufaktur (32,0%) dan ritel (24,0%). Karakteristik demografis ini memberikan wawasan tentang 

profil pemilik dan pengelola UMKM di Bandung, Jawa Barat, dan menjadi dasar untuk analisis lebih 

lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis. 

4.2 Validity and Reliability 

Penilaian model pengukuran memberikan wawasan tentang keandalan dan validitas 

konstruk yang disertakan dalam penelitian. 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variable Code 
Loading 

Factor 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Modal Sosial 

MS.1 0.884 

0.905 0.940 0.840 MS.2 0.937 

MS.3 0.928 

Keterampilan 

Manajerial 

KM.1 0.791 

0.798 0.882 0.714 KM.2 0.877 

KM.3 0.863 

Akses Teknologi 

AT.1 0.844 

0.775 0.863 0.677 AT.2 0.785 

AT.3 0.839 

Kinerja UMKM 

KU.1 0.893 

0.840 0.904 0.758 KU.2 0.877 

KU.3 0.841 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa faktor pemuatan menunjukkan kekuatan hubungan antara 

setiap variabel yang diamati dan konstruk latennya. Dalam penilaian model pengukuran, semua 

faktor pemuatan berada di atas 0,70, yang mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel 

yang diamati dan konstruk masing-masing. Faktor loading yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

variabel yang diamati secara efektif menangkap dimensi yang mendasari setiap konstruk. 

Cronbach's alpha adalah ukuran reliabilitas konsistensi internal, yang menunjukkan sejauh mana 

item-item dalam sebuah skala mengukur konstruk yang sama. Dalam penilaian, semua konstruk 

menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memuaskan, dengan nilai Cronbach's alpha melebihi 

ambang batas yang direkomendasikan yaitu 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa item-item yang 

terdiri dari setiap konstruk berkorelasi tinggi dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk yang 

dimaksud. 

Reliabilitas komposit adalah ukuran lain dari reliabilitas konsistensi internal, yang dihitung 

berdasarkan muatan faktor terstandardisasi dari variabel yang diamati. Serupa dengan alpha 

Cronbach, nilai reliabilitas komposit di atas 0,70 menunjukkan reliabilitas konsistensi internal yang 

memadai. Dalam penilaian ini, semua konstruk menunjukkan tingkat reliabilitas komposit yang 

tinggi, yang selanjutnya menegaskan keandalan model pengukuran. Average variance extracted 



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

Vol. 3, No. 02, Mei 2024: pp. 127-138 

 

134 

adalah ukuran validitas konvergen, yang menunjukkan jumlah varians yang ditangkap oleh 

konstruk relatif terhadap varians karena kesalahan pengukuran. Nilai AVE di atas 0,50 dianggap 

dapat diterima, yang mengindikasikan validitas konvergen yang memadai. Dalam penilaian, semua 

konstruk memenuhi kriteria ini, yang menunjukkan bahwa variabel yang diamati menjelaskan 

proporsi substansial dari varians dalam konstruk masing-masing, relatif terhadap kesalahan 

pengukuran. 

Tabel 2. Discriminant Validity  
Akses 

Teknologi  

Keterampilan 

Manajerial 

Kinerja 

UMKM 

Modal 

Sosial 

Akses Teknologi  0.823 
   

Keterampilan 

Manajerial 

0.823 0.845 
  

Kinerja UMKM 0.759 0.644 0.871 
 

Modal Sosial 0.714 0.732 0.653 0.917 

Validitas diskriminan menilai sejauh mana konstruk dalam model pengukuran berbeda satu 

sama lain. Validitas ini memastikan bahwa setiap konstruk mengukur aspek unik dari fenomena 

yang diteliti dan bukan hanya refleksi dari konstruk lain yang termasuk dalam model. Validitas 

diskriminan biasanya dinilai dengan membandingkan akar kuadrat dari rata-rata varians yang 

diekstraksi (AVE) untuk setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk. Ketika akar kuadrat dari 

AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk 

lainnya, maka validitas diskriminan ditetapkan. 

 
Gambar 2. Penilaian Model Internal 

4.3 Model Fit 

Kecocokan model mengacu pada sejauh mana model statistik secara memadai mewakili 

hubungan antar variabel dalam data yang diamati. Hal ini menunjukkan seberapa baik model yang 

diusulkan sesuai dengan data yang diamati, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan kecocokan 

yang lebih baik. Kecocokan model sangat penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas model 

persamaan struktural (SEM) yang digunakan dalam analisis. 

Tabel 3. Model Fit  
Saturated 

Model 

Estimated 

Model 

SRMR 0.103 0.103 

d_ULS 0.822 0.822 

d_G 0.430 0.430 

Chi-

Square 

304.332 304.332 



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

Vol. 3, No. 02, Mei 2024: pp. 127-138 

 

135 

NFI 0.730 0.730 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) mengukur perbedaan standar rata-rata 

antara kovarian yang diamati dan yang diprediksi. Baik model jenuh maupun model yang 

diestimasi memiliki SRMR sebesar 0,103, yang mengindikasikan kecocokan model yang dapat 

diterima karena nilai di bawah 0,08 biasanya dianggap dapat diterima. Indeks d_ULS dan d_G 

mewakili fungsi perbedaan, dengan nilai yang identik yaitu 0,822 dan 0,430 untuk kedua model, 

yang mengindikasikan keberhasilan yang sama dalam meminimalkan perbedaan antara matriks 

kovarians yang diamati dan yang diprediksi. Nilai Chi-Square adalah 304,332 untuk kedua model, 

menunjukkan kecocokan model yang baik, meskipun sensitivitas Chi-Square terhadap ukuran 

sampel dapat menghasilkan hasil yang signifikan meskipun ada perbedaan kecil. Normed Fit Index 

(NFI) untuk kedua model adalah 0,730, yang mengindikasikan adanya ruang untuk perbaikan 

dalam kecocokan model, karena nilai yang lebih dekat dengan 1 lebih baik, dan nilai di atas 0,90 

dianggap dapat diterima. Oleh karena itu, meskipun model menunjukkan kecocokan yang wajar, 

terdapat potensi untuk perbaikan untuk meningkatkan daya penjelasnya. 

Tabel 4. R Square  
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Kinerja 

UMKM 

0.602 0.592 

 

Nilai R-squared (R^2) dan R-squared yang disesuaikan (R^2_adj) berfungsi sebagai ukuran 

seberapa efektif variabel independen dalam model regresi menjelaskan varians dalam variabel 

dependen. Dalam konteks pemodelan persamaan struktural (SEM), mereka menawarkan wawasan 

tentang proporsi varians dalam variabel laten endogen (dependen) yang dijelaskan oleh variabel 

laten eksogen (independen). Untuk variabel "Kinerja UMKM", nilai R-squared sebesar 0,602 

menandakan bahwa sekitar 60,2% dari varians dalam kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen dalam model, yang mengindikasikan kekuatan penjelas yang penting dan 

dampak yang signifikan terhadap variasi kinerja. Sebaliknya, nilai adjusted R-squared sebesar 0,592 

memberikan estimasi yang lebih konservatif, menyesuaikan dengan kompleksitas model dan 

menunjukkan bahwa sekitar 59,2% dari varians dalam kinerja UMKM dijelaskan oleh variabel 

independen setelah memperhitungkan potensi overfitting. Metrik-metrik ini secara kolektif 

memberikan wawasan yang berharga tentang keampuhan model dalam menjelaskan kinerja 

UMKM, dengan memperhitungkan kekuatan penjelas dan kompleksitas model. 

4.4 Uji Hipotesis 

Tabel 5. Uji Hipotesis  
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Valu

es 

Akses Teknologi -> 

Kinerja UMKM 

0.626 0.621 0.128 4.907 0.000 

Keterampilan Manajerial 

-> Kinerja UMKM 

0.348 0.341 0.134 2.359 0.004 

Modal Sosial -> Kinerja 

UMKM 

0.442 0.446 0.108 3.237 0.001 

 

Statistik yang disajikan mencakup koefisien terstandarisasi (statistik T) dan nilai-p terkait 

untuk jalur dari variabel laten independen (Akses Teknologi, Keterampilan Manajerial, Modal 

Sosial) ke variabel laten dependen (Kinerja UMKM) dalam model persamaan struktural (SEM). 

Dalam analisis, Original Sample (O) menandakan estimasi koefisien asli untuk setiap jalur, 
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sementara Sample Mean (M) menunjukkan nilai rata-rata estimasi jalur di beberapa sampel 

bootstrap, yang memberikan wawasan tentang nilai koefisien rata-rata. Standar Deviasi (STDEV) 

menunjukkan variabilitas atau penyebaran estimasi koefisien di sekitar nilai rata-rata. Statistik T 

(|O/STDEV|) mengukur besarnya koefisien relatif terhadap variabilitasnya, membantu dalam 

menilai signifikansi setiap jalur. Nilai P mencerminkan tingkat signifikansi yang terkait dengan 

statistik T, yang menunjukkan kemungkinan mengamati statistik ekstrem tersebut di bawah 

hipotesis nol. Menginterpretasikan hasilnya, muncul hubungan positif antara akses ke teknologi dan 

kinerja UMKM, dengan statistik T yang kuat sebesar 4,907 (p <0,001), yang menunjukkan signifikansi 

secara statistik. Demikian pula, keterampilan manajerial menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan dengan kinerja UMKM, meskipun pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan dengan 

akses terhadap teknologi, seperti yang ditunjukkan oleh statistik T sebesar 2,359 (p = 0,004). Selain 

itu, modal sosial menunjukkan hubungan positif dengan kinerja UMKM, didukung oleh statistik T 

yang signifikan sebesar 3,237 (p = 0,001). Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi efek 

positif yang substansial dari akses ke teknologi, keterampilan manajerial, dan modal sosial terhadap 

kinerja UMKM, dengan teknologi memberikan pengaruh terkuat, diikuti oleh modal sosial dan 

keterampilan manajerial. Dengan demikian, berinvestasi dalam adopsi teknologi, meningkatkan 

kemampuan manajerial, dan membina jaringan sosial muncul sebagai strategi penting untuk 

mendorong pertumbuhan dan kesuksesan UMKM. 

PEMBAHASAN 

Temuan-temuan dari analisis pemodelan persamaan struktural (SEM) memberikan 

wawasan yang berharga tentang hubungan antara akses terhadap teknologi, keterampilan 

manajerial, modal sosial, dan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam konteks 

penelitian ini. Analisis terpadu tentang akses ke teknologi, keterampilan manajerial, dan modal 

sosial menyoroti sifat multifaset kinerja UMKM. Meskipun setiap faktor secara independen 

berkontribusi pada kesuksesan bisnis, efek gabungannya cenderung lebih nyata. UMKM yang 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, berinvestasi dalam 

mengembangkan kemampuan manajerial, dan secara aktif terlibat dalam jaringan sosial memiliki 

posisi yang lebih baik untuk mencapai pertumbuhan dan ketahanan yang berkelanjutan dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang membahas 

interaksi di antara faktor-faktor ini sangat penting untuk mendorong pengembangan UMKM dan 

mendorong kemakmuran ekonomi di Bandung, Jawa Barat. 

Akses ke Teknologi 

Koefisien jalur antara akses ke teknologi dan kinerja UMKM (0,626) menunjukkan 

hubungan positif yang kuat, didukung oleh statistik T yang sangat signifikan (4,907, p <0,001). 

Temuan ini menggarisbawahi peran penting teknologi dalam meningkatkan kinerja UMKM, sejalan 

dengan literatur yang ada yang menyoroti dampak transformatif teknologi digital pada operasi 

bisnis, jangkauan pasar, dan inovasi. Dengan berinvestasi pada adopsi teknologi dan infrastruktur, 

UMKM di Bandung, Jawa Barat, dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan daya saing, 

sehingga mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Para pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan harus memprioritaskan inisiatif yang bertujuan menjembatani kesenjangan 

digital dan menyediakan dukungan dan sumber daya yang diperlukan UMKM untuk 

memanfaatkan potensi teknologi demi kesuksesan bisnis. 

Keterampilan manajerial 

Koefisien jalur antara keterampilan manajerial dan kinerja UMKM (0,348) juga 

menunjukkan hubungan positif, didukung oleh statistik T yang signifikan (2,359, p = 0,004). 

Meskipun ukuran pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan akses terhadap teknologi, temuan 

ini menyoroti pentingnya kemampuan manajerial dalam mendorong kinerja bisnis. Pemilik dan 

manajer UMKM yang memiliki kemampuan manajerial yang kuat akan lebih siap untuk membuat 

keputusan strategis, mengalokasikan sumber daya secara efektif, dan beradaptasi dengan dinamika 

pasar yang terus berubah, sehingga meningkatkan ketahanan dan daya saing bisnis. Investasi dalam 
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program pelatihan, pendidikan, dan pengembangan kapasitas dapat membantu memperkuat 

keterampilan manajerial di antara para pemangku kepentingan UMKM, memberdayakan mereka 

untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang pertumbuhan. 

Modal Sosial 

Koefisien jalur antara modal sosial dan kinerja UMKM (0,442) menunjukkan hubungan 

positif, didukung oleh statistik T yang signifikan (3,237, p = 0,001). Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya jaringan sosial, kepercayaan, dan kolaborasi dalam mendorong kesuksesan bisnis. 

UMKM yang tergabung dalam jaringan sosial yang kuat mendapat manfaat dari akses ke sumber 

daya, informasi, dan dukungan yang berharga dari rekan kerja, pemasok, pelanggan, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dengan memupuk modal sosial melalui acara-acara jaringan, asosiasi industri, 

dan kemitraan komunitas, UMKM dapat meningkatkan visibilitas, reputasi, dan jangkauan pasar 

mereka, yang mengarah pada peningkatan kinerja dan keberlanjutan. 

Keterbatasan dan Arah Masa Depan 

Terlepas dari wawasan yang diberikan oleh penelitian ini, beberapa keterbatasan harus 

diakui. Sifat cross-sectional dari data membatasi kesimpulan kausalitas, dan studi longitudinal 

diperlukan untuk membangun hubungan temporal dan memeriksa perubahan dari waktu ke 

waktu. Selain itu, ketergantungan pada data yang dilaporkan sendiri dapat menimbulkan bias 

metode umum dan bias keinginan sosial, yang berpotensi mempengaruhi hubungan antar variabel. 

Penelitian di masa depan dapat menggunakan pendekatan metode campuran dan ukuran kinerja 

objektif untuk melengkapi temuan dan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

dinamika UMKM. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada UMKM di Bandung, Jawa Barat, 

sehingga membatasi generalisasi temuan untuk konteks lain. Studi komparatif di berbagai wilayah 

dan industri akan meningkatkan validitas eksternal dari hasil penelitian ini dan menginformasikan 

strategi yang sesuai dengan konteks untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM 

di Bandung, Jawa Barat, dan menawarkan implikasi yang berharga untuk teori, praktik, dan 

kebijakan. Temuan-temuan ini menyoroti peran penting akses ke teknologi, keterampilan 

manajerial, dan modal sosial dalam mendorong kesuksesan bisnis. Dengan berinvestasi pada adopsi 

teknologi, pengembangan kapasitas, dan inisiatif jejaring sosial, para pembuat kebijakan dan 

pemangku kepentingan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung yang memberdayakan 

UMKM untuk berkembang dalam lanskap kompetitif saat ini. Selain itu, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya mengadopsi pendekatan holistik yang mengintegrasikan inovasi 

teknologi, pengembangan sumber daya manusia, dan keterlibatan sosial untuk mendukung 

pertumbuhan dan ketahanan UMKM. Ke depannya, penelitian longitudinal dan pendekatan metode 

campuran dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang interaksi dinamis antara faktor-

faktor ini dan dampak jangka panjangnya terhadap kinerja UMKM. Pada akhirnya, dengan 

memanfaatkan potensi teknologi, membangun kemampuan manajerial, dan membina jaringan 

sosial, UMKM dapat membuka potensi penuh mereka dan berkontribusi pada pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi yang inklusif di Bandung, Jawa Barat, dan sekitarnya.
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